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1 PENDAHULUAN

Masih adanya masyarakat vang belum
mengetahui secara jclas tentang keberadaan dari
komitc-komitc internasioal yang bcrkaitan dengan
kegiatan-kegiatan kedirgantaraan. (Jntuk itu pcriu
diungkapkan tentang keberadaan dari komite -
komite tersebut. Salah satu komite yang inena
ngani kegiatan-kegiatan kedirgantaraan adalah
Komite Zangger.

Komitc Zangger adalah salah satu komitc
kerja sama antar pemerintahan dari ncgara-negara
yang mempunyai komitmen mmik mengawasi
kegiatan ekspor bahan, serta perlengkapan-
perlengkapan yang berkaitan dengan kegiatan
nukiir dunia. Tcrbenruknya komite ini bcrawaj
dari saat adanya pertemuan ncgara-negara yang
menandatangani Treaty on the Ntm I'lv/ifimtian of
nukiir (NPTJ pada awal laliun 1970. Dari
bebcrapa anggota yang liadir pada pertemuan
cersebut, berkumpul secara tidak resmi dan
akhirnya scpakat mcmbcnnik suatn  kelompok
yang diberi nama "Parry".

Scjak tahun 1971 sampa 1974,
kelompok yang beraama "Party" tersebut
melakukan  beberapa kai pertemuan secara
informal di Vienna (Wina) dan diliadiri olch
utusan IS negara. Setelah melakukan beberapa
kali pertemuan, kelompok ini akhirnya becrscpakat
unruk merubah istilah "Party” menjadi "Komitc",
dan komite ini diberi nama Komitc Zangger
(Zangger Committee). Sesuai dengan hama
pemrakarsanya, Kctua pertama dari Komite
Zangger adalah Claude Zangger dari Swiss.

Selama berdirinya komite ini, kcgiatan-
kegiatan yang dilakukan, adalah membuat daftar
balian/perlcngkapan yang mendukung kegiatan

yang terkait dengan pernukliran serta aturannya,
melakukan  pengawasan  terhadap  kegiatan-
kegiaran ck&por-impor bahafl/perlengkapan yang
berkaitan dengan kegiatan nukiir, melakukan
peringatan terhadap ncgara-negara yang mclang-
gar aturan/ketetapan yang telah mereka tetapkan,
dan lain sebagainya.

2 KEANGGOTAAN DAN KEPENGU-
RUSAN

Diawal berdirinya pada tahun 197(1,
Komite Zangger bcranggotakan 15 negara
Anggota dari Komitc ini terdiri dari ncgara-
negara pemasok nukiir yang juga sekaligus
merupakan anggota kelompok NPT. Saat ini
anggota dart Komite Zangger telah berkembang
menjadi 33 negara, dan semua anggotanya adalah
penandatangan Treat)- on the Non Proliferation
of nukiir (NPT). Kc-33 anggota Komitc Zangger
ini adalah Argentina, Australia, Austria, Beigia,
Bulgaria, Kanada, China. Rep.Chehnya, Den-
mark, Finlandia, Perancis, Jerman, Greek.
Hungaria, Irlandia, Italia, Jcp.uig, Korea Sclatan,
Luxemburg, Bclanda, Norwegia, Polandia,
Portugal, Rumania. Rusia, Slovakia, Afrika
Sclatan, Spanyol, Swedia, Swiss, Ukraina, United
Kingdom, Amerika Serikat.

Sebagai pengliargaan atas jasajasanya
daam memprakarsai  lerbentuknva  Komite
Zangger, jabatan sebagal kctua pertama
dipcrcayakan pada Prof, Claude Zangger. Zangger
menjabat sebagai kctua selama 20 taliun, yam
sgjak berdirinya lungga akliir tahun 1989. Setelah
itu, komite ini tetap menggunakan nama Zangger
incnging.it akan jasajasa dan kepemimpinannya
selama di Komitc Zangger. Saat ini, jabatan kctua
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dipegang olch Fritz Schmidt, yaitu scorang
pejabat senior dari pcrwakilau Federal Austria,
dan sekretaris dijabat olch salah seorang pejabat
dari Mission of United Kingdom di Vienna.

3 KESEPAKATAN DAN KETETAPAN

3.1 Kecscpakatan Anggota Komitc Zangger

Scbagai suatu pcrkninpulan/organisasi,
maka diperlukan suatu aturan/peraturan yang
ditetapkan scbagai landasan dalam mcl.ik.sanak.iu
kegiatan-kegi.irannya. Olch karcna itu, pada
pcrtemuan tanggal 14 Agustus 1974, ncgara
anggota Komitc Zangger tclah scpak.it untuk
mengadopsi 2 memorandum KPT .schagai dasar
"atnran main" tcutang ekspor bah.in maupun
pcrlengkapan nnklir. Kcdua memorandum terse -
but, yaitu Memorandum Pertama mcliputi somxc
and special fissionable material, dan Memorandum
Kediu mcliputi equipment or material especially
designed or prepared for the processing, use or
production of special fissionable material. Kcdua
memorandum iiii dikenal dengan sebutan Trigger
Use (daltar Trigger), dan ada juga yang
menycbutnva dengan Zangger List.

Scbagai ncgara pengguna material dan
pcrlengkapan nukiir, para anggota Komitc
Zangger juga menyepakati li.illi.il yang berkaitan
dengan :

a. Dennisi dari apa yang tclah dj.scpak.iti,
seperti rentang pcrlengkapan arau  desain
material, atau pcrsigpan  pemrosesan,
penggunaan, maupun memproduksi bahan
khusus.

b. Aturgi-aruran dan prosedur dari pemerin-
i.ili negara pengekspor material sebagaimana
tclali ditetapkan scbagai landasan dalam
melakukan persaingan dagangsecara adil.

Kcscpakatan di antara anggota, tertuang
dalam ketentuan-ketentuan yang dimuat dalam

Trigger List, maka pada talnin 1994 sebanyak 29

ncgara anggota Komite Zangger scpakat untuk

lidak melakukan ekspor peralatan maupun materi
nukiir.
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Pada bulan Nopcmbcr 1999, pemerintah
dari 32 negara yang ikut bcrpartisipasi dalam
Komitc Zangger memberikan masukan (usulan)
kepada Dirjcn 1AEA, agar negara-negara yang
hergabung d.ilam International Atomic Kncrgv
Agency (IAEA) curat berperan scrn mclaksana
knn ig dari Trigger List di ncgaranva masing-
masing. Di .samping itu sctigp ncgara anggota
dihimbau untuk memberi pcnjclasan tcutang
pclaksanaan ekspor bahan maupun materi pelcdak
nukiir yang diberlakukan terhadap ncgara-ncgara
yang tidak memiliki senjata nukiir dan yang
bukan pihak kclompok NPT. Pada saat ncgara
negara memberi masukan, China dan Ruga tidak
ituiit memberi kan masukan, waau nicrcka
tcrmasuk ncgara vang aktif dan bcrpartisipasi
dalam kegiatan Komitc Zangger.

3.2 Prosedur Kkspor Hahan Nukiir

Scjalan dengan butir-butir kesepakatan
dari ncgara negara anggota Komitc, maka dihu.u
prosedur pelaksanaan ekspor bahan nukiir. Secara
garis besar masukan terhadap prosedur ekspor
yang dimaksud pada burir kcscpakatan di atas
» yang kemudian dipublikasikan scbagai INM1U *
209/Rcv 2, 9 Maret 2000) adalah, jika pemerin-
tah suatu negara ingiu memasok bahan atau
material bahan pelcdak khusus nukiir kepada
.Suatu ncgara yang bukan bcrscujata nukiir dan
juga bukan ncgara pihak KPT, maka prosedur
yang harus dipenuhi. adalah
a.  Kcterap.in bagi ncgara pemasok beriaku jtig.i

bagi ncgara pencrima, yaitu bahan atau
material pelcdak nukiir lidak bolch dignna-
kan untuk pcrseujataan nukiir atau unnik
pcrlengkapan bahan pelcdak nukiir.

b. Guna terpenuhinya usaha perlindungan,
pemerintah suatu ncgara harus mematuhi
pcrjianjian dalam IAKA dan hams menuruti
sistcm perlindungan yang dibuat olch 1AEA,
baik untuk pemanfaatan bahan maupun
material pelcdak nukiir yang dimaksud.

Untuk dapat memenuhi prosedur yang
dikeninkakati di atas, maka negara pemasok harus
terlebih dulu uieniatuhi  kcieniu.in-kctciiniaii ini


mcl.ik.sanak.iu
scpak.it
li.illi.il
dj.scpak.iti

sebelum disahkannya prosedur ekspor bahan atau
material vang akan dilaksanakan. Dcmikiaii juga
hahiya agar kcinginan negara pencrima ditcrima,
maka negara penerima hams memaruhi apa yang
telah ditetapkan dalam perjanjian, serta scccpatnya
mengambil dih tanggung jawab tcrhadap material
yang diimpor tcrsebut. Di samping im,
pemerintah suatu negara pemasok hams
menerima jaminaii dari negara penerima bahwa
materi pclcdak nuklir yang telah ditcrima tidak
akan dickspor kcmhali kc negara yang bnkan
bersenjata nuklir dan yang bukau negara piliak
NPT.

3.3 Kesepakiitan Negara-Negara NPT

Sctiap Negara Pihak sepakai mclak-
sanakan perjanjian unruk tidak menyediakan:
(Artikel 1H.2)

a. Bahan atau materi khusus yang mampu
untuk peledakan nuklir (Source or specia
fissionable material)

b. Pcrlcngkapan atau material yang didesain
khusus, atau bahan yang siap proses, atau
material khusus yang dapat digunakan utituk
peledakan nuklir kcpaila ncgafa negara yang
tidak mempunyai senjata nuklir. kecuali jika
bahan atau mated dimaksud akan digunakan
unnik tujuan damai dan negara pencrima
timduk kepada us aha pembatasan yang
diwajibkan dalam artikel ini.

3.4 Kctvtapan Kclompok Pemasok Nuklir

Reunite Zangger (Zangger Group) dan
Kelompok Pemasok Nuklir (KSG: Nuclear
Suppliers Group), adalah dua organisasi infor-
ma yang menangani tentang pengawasan pemba-
tasan kegiatan-kegiatan NPT sesuai dengan aturan
International  Atomic Energy Agency (IAEA).
Komite Zangger telah menynsun dan mengem-
bangkan suatu daftar yang disebut Trigger List,
dan dikenal juga dengan sebutan Zangger List,
Daftar ini memuat tentang pcralatan-peraiatan
khusus nuklir dan material, yang pcrlu mendapat
pengawasan ekspor.

Komite Zonggcr don Sikapnyo....... (Hutaheon, P. et.al)

Pada pertengahan tahun 1970, kelompok
pemasok nuklir (NSG) telah mengeluarkan
pernyataan, bahwa bal-hal yang dibuat oleh NPT
bukanlah mcrupakan pengekangan tcrhadap
kemajuan perkembangan teknologi nuklir. Untuk
mendapatkan cara pengawasan yang tepat untuk
ekspor, Presiden Gerald Ford telah mengadakan
pembicaraan rahasia dengan beberapa negara
pemasok nuklir, seperti: Kanada, USSR, Inggris,
Perancis, dan Jertnan Barat. Namun pada tahun
1978, NSG tdah mempublikasikan garis-garis
besar perjanjian rahasia. Kemudian NSG mene-
rima semua id Trigger List, dan menambahkan
uiisilili air yang mengandung atom Ix*rat (heavy
water) serta proses produksi air tersebut, dan ha
ini Ichih dikenal dengan sebutan London Club.
Pada tahun 1992, sctclah mengetahui bahwa Irak
secara rahasia mengimpor teknologi nuklir, maka
NSG memperlu.is ketennian dalam Trigger List
hingga 65 burir.

Pada awalnya, NSG memperketat penga-
wasan ekspor mclampaui pcrsyaratan yang dibuat
oleh NPT, tetapi tak lama kemudian dipcriunak
lagi sesuai dengan kcinginan Amerika Serikat.
Pada tahun 1992. NSG mengadopsi suatu kebija-
kan tentang penggunaan usaha perlindungan
unnik semua kontrak ekspor bam. Pada tahun
1994 semua negara anggota Komite Zangger,
kecuai negara Afrika Selatan (28 negara) masuk
dalam organisasi NSG.

Menurut ketetapan tentang nuklir oleh
NPT dan beberapa komitmen tentang pemba-
tasan nuklir lainnya, scjumlah negara pemasok
nuklir (termasuk negara pcrscmakmuran) telah
mengkordinasikan kebijakan tentang pemasokan
nuklir dalam badan Komite Zangger dan NSG.
Scjak tahun 1971 Komite Zangger telah
menginterpretasikan kewagjibaunya dalam NPT,
khususuva tentang definiss d.m pengawasan
pcralatan dan materi, desain ataupun persiapan
penggunaan nuklir.

NSG didirikan pada tahun 1975 ketika
masyarakat internasional menamh pcrhadan
tcrhadap peningkatan kebutuhan bahan nuklir.
NSG didirikan dengan tujuan agar penggunaan
bahan nuklir dibatasi. Oleh karcna itu, maka NSG
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mcnvepakati garis-garis pedoman pengaason
Ckspor nuklir, dan mcngurangi  jK'ngalilun
transfer miklir, dan pedoman |K'(igawasan ini
dipublikasikan tahun 1978. Garis-garis pedoman
tersebut kemudian dikembangkan dan mencakup
bahau-bahan yang hcrguna ganda fbahan yang
dapar digunakan nnnik kepentingan miklir dan
juga nnnik kepentingan lain}, scrta materi dan
peralatan khusus untuk desain dan pcrlcngkapan
miKklir.

Jil-i ditinjau dari tugasnya, Komitc
Zangger dan NSG hampir saraa, yaitii tugas
pengawasan, milium NSG lebih menekankan pada
pengguuaan peralatan yang berfung.s ganda,
materi dan tcknologi desain dan pengadaan
khusus.

Jenis-jenis peralatan, material, dan tekno-
logi yang berfugsi gandadan di bawah pengawa-
san NSG dan juga di bawah pengawasan Komite
Zangger, adalali sepcrti Capasitors (high energy).
Cold Cathodes, triggered spark /japs and similar
devices, Pressure sensorg/tranduccrs, Aluminium ami
titanium alloys, "If cry/Hum", Boron-10, Crucibles,
Electron beam melting furnaces. Filament winding
machines. Centrifugal balancing machines, "Flow
forming machine"s. Dimensional inspection machines.
Machine tools, Isostatic presses, Lithium-6, Hafiiium,
Maraging steel. Mass spectrometers.  Vacuum
induction furnaces, Zircinium, Flash discharge xmy
equipment, High speed cameras. Tritium, Neutron
generators.

4 SIKAP KOMITE ZANGGER TER-
HADAP PERCORAAN NUKLIR

Bcrpedoman pada perjanjian pembarasan
nuklir (NPT), yaitu tentang syarat-syarat ckspor
miklir, serta kesepakatan-kescpakatan lain yang
teai dibnat, miki anggota Komite Zangger
melakukan pertemuan tanggal 28 Me 1998 di
Vienna. Pertemuan ini merupakan pertemuan
regnler, dan sckaligus membahas keadian-kcja
dian yang bcrkaitan dengan pembatasan nuklir
dan isu yang bcrkaitan dengan NPT, sepcrti
temiang pada pcrnyataan berikut ini:
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a. Para anggota Komite Zangger sangat
mcnycsalkan  percobaan-percobaan  miklir
yang dilaknkan olch India dan Pakistan.
Mereka menyatakan keprihatinannya dengan
sangat dalam dan mcnycsalkan dampak
bahaya dari percobaan-percobaan tersebut.
Mereka mendesak India dan Pakistan agar
menahan diri untuk tidak melakukan
percobaan-percobaan lagi dan mencegah
perkembangbiakan nuklir dan melakukan
pengawasan scoptimal mungkin .

b. Sebaga uegara-negara pemasok nuklir dan
anggota kclompok NPT, anggota-auggota
Komitc Zangger mengingatkan kcmbali
komitmen terhadap NIT. yaim kesctiaan
terhadap NIT dan ha-ha yang bcrkaitan
dengan ekspor nuklir -seperti yang terruang
pada peijanjiau-pcrjanjian  yang diranda
tangani. Oleli karcna itu, maka mereka
meminta agar India dan Pakistan patuh pada
NPT tanpa melakukan perubahan.

Selaiu Komite Zangger, NSG, dan NPT,
masih ada lagi badan yang menangani tentang
pembatasan perkembangbiakan nuklir. antara lain
a.  Treaty for die Prohibition of Nuclear
Weapons in Latin America (Treaty of
Tlatclolca);

b. The South Pacific Nuclear Free Zone Treaty
(Treaty of Raroionga);

e. The Africen Nuclear-Weapons-Free Zone
Treaty (Treaty of Peliudaba);

d. The Treaty on the Southeast Asia Nuclear
Weapon-Free Zone (Treaty of Bangkok).

Walaupun badan-badan internasional
sepcrti di atas telah berupaya nnnik nicmbatasi
perkembangan nuklir, namun hingga saat ini
mas ill ada beberapa negara yang melakukan uji
coba nuklir (senjata Rudal), sepcrti
a lran

Militer Iran mengakui pihaknya telah bcrhasil
mengadakan uji coba peuenibakan Rudal jarak
menengah Shahab-3 (jangkauan 1300 km)
pada 15 Juli 1998. Mcnurut Iran "Rudal ini
adaldi bagian dari program unnik pertahanan,
tidak ada nijuan untuk menyerang negara
lain". Shahab-3 merupakan pengembangan



dari Rudal Nodong-1 Korea Utara yang
pertama kai diuji coba Iran. Rudal Nodong
adalah Rudal jarak menengah yang dikcm-
bangkan olen Korea Utara dcug.ni bantuan
dana dari Iran, kemudian oleli Iran Rudal ini
dikembangkan Ichih lan jut deiigan menggu-
nakan teknologi Rusia. Sclanjutnya mcnunit
Menhan Iran, Admira Aii Shamkluni, Iran
scdang mengembangkan  Sliahab-4 yang
berjarak cempuh 2000 kin yang mampu
mengangkai s.uclii ke ruang angkasa. Mcna
nggapi uji coba Iran ini, jura bicara Dewan
Kcamanan AS raenjawab: AS memandang
Iran sebagai ancamau”. Sehingga AS mempu
nyai aasan untnk mcngemb;ingkan Sistem
letahanau  Rudal Nasionalnya (NMD-
Natioual Missile Defense).

b. Amerika Serikat (AS)

AS teai tiga kai melakukau uji coba Ami
Rudal, yaitu pada Oktober L999 fsukscs),
Januari 2000 (gagal). AS teldi merencana-
kaii bahwa pada t.ilum 20(15 program Sistem
Pcrtahanan Rudal Nasional (NMD) sudali
siap operasional. Di samping itu, Kelompok
Konservatif di Kongres AS mendesak agar
pemerintah AS segcra menggclar perlindu-
ngan terhadap ancamau serangan nidal dari
negara Korea Utara, Irak, dari Iran. Naniun
di sis lain, dunia inteniasion.il (terutama
Rusia, China) menentang keras rencana
rcrsebut. demikian juga Eropa sebagai sekutu
AS menyarankan agar AS niembatalkan pro-
gram NiMDnya.

Rusia

Rusia telali sukses melakukau uji coba
peluneuran dua Rudal balistik pada tanggal
16 Pcbruari 2001. Sebuah Ruda balistik
antar benua, Topol tdali sukses diluncur-
kan dari kosmodrom I'lesctsk, barat lain
Rusia menuju sasaran di Kura, di scmc-
nanjung Kamchatka yang jaraknya sekitar
7000 km. Scmcntara Armada Udara melun-
curkan Rudal balistik laiuuya dari kapa
sclam di [..Barents, juga menuju sasaran tes
di Kura. Peluncuran ini terjadi di tengah
kemarahan pejabat-pejabat teras Rusia atas

Kornite Zangger dan Sikapnya........ (Hufahean, P. et.al)

tuduhan AS bahwa Rusia telah memberikan
teknologi Rudal kepada rezim berbahaya
scperti Korea Utara dan ban. Mcrcka juga
marah karena AS tetap ngotot membangun
sistem penahanan Rudal nasional terbatas
(NMD) yang mcnunit Rusia akan nienisak
kescimbangan kckuatan senjata stratcgis
Dunia.

5 PENUTUP

Daftar bahau dan pcralatan nuklir serta
pengclolaannya yang disusun oleh Komite
'Zangger serta disctujui olch negara-negara
pemasok nuklir, scsuai  dengan keteutuau
IAEA. Dadftar ini merupakan daftar acuan
daam melakukau pembatasan  kegiatan
ckspor/impor yang bcrkaitan  dengan
pengembangan nuklir dunia.

Dengan adanya Komite Zangger ini, masya
rakat intcrnasional berharap akan adanya
pengontrolan terhadap kegiatan nuklir yang
kiirang bcrtanggungjawab. Agar tujuan pem-
batasan pciiggunaan nuklir scmakiu tcrwujud
dengan baik. NSG menyctujui sekumpulao
garis-garis pedoman pengawasan ckspor
nuklir, dan mengurangi pengaliban transfer
nuklir

[ika setiap negara inematuhi ketentuan yang
dikeluarkan Komite Zangger atau badan-
badan sgenisnya, maka akan bcrdamp.ik
postii* terhadap perdamaian dunia. N'amun
hingga kini masih ada negara yang ridak
meiigindahkaiinya, sehingga ha ini bisa
memicu pcrlombaan senjata nuklir.

Dari lindakan/sikap yang ditiinjukkan negara-
negara yang melakukau percobaan nuklir
terhadap Komite Zangger, maka tcrlihat
bahwa Komite Zangger masih hcluni dapat
berperan  sepeuuhnya  sebagai badan
pcngomrol kegiatan nuklir dunia.

B.ig negara yang bukan anggota komite/ badan-
badan intcniasional scperti Indonesia dan ingin
mengembangkan dan mcningkatkaii kemam-
puan penggunaan tcnag.i nuklir. maka perlu
mencari mitra kerja yang scsuai, scperti kcrja
sama antara Iran dan Korea Utara.
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